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ABSTRACT

w Global warming is cansed by an increase in greenbouse gas emissions in the
atmosphere, so companies must take responsibility for this throngh activities to reduce
emissions. The purpose of this study is to examine whether environmental costs can

moderate the disclosure of greenhouse gas emissions against firm value. This research is

a type of quantitative analysis. The sampling technique used purposive sampling. The

collecting data through literature study, documentation and secondary data from the

Indonesia Stock Exchange 2014-2018. The data analysis technigue used the
WarpPls 4.0 analysis. They are testing the data using the inner model and outer model

methods. This study indicates that GHG emission disclosure has a negative and

ISSN: 1979-4703 (p) significant effect on firm value. Environmental costs also have a negative and significant
ISSN: 2527-9726 (e) impact on firm value. Meanwhile, ecological prices are not able to moderate the impact

of GHG emission disclosures on company value.
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Pemanasan global di sebabkan oleh kenaikan emisi gas rumah kaca di
atmosfer schingga perusahaan harus turut serta bertanggung jawab
tethadap hal tersebut melalui aktivitas untuk mengurangi emisi. Tujuan
studi ini yaitu untuk menguji apakah biaya lingkungan mampu
memoderasi pengungkapan emisi gas rumah kaca terhadap nilai
perusahaan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Teknik
pengambilan  sampel menggunakan purposive sampling. Metode
pengumpulan data dengan cara studi pustaka, dokumentasi dan data
sekunder dari Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. Teknik analisis data
menggunakan analisis WarpPls 4.0. Pengujian data menggunakan teknik
inner model, dan outer model. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengungkapan emisi GRK berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan. Begitupun dengan biaya lingkungan yang memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan
biaya lingkungan tidak mampu memoderasi pengaruhnya pengungkapan
emisi GRK terhadap nilai perusahaan.
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Pendahuluan

Pemanasan global terjadi hampir diseluruh belahan dunia tidak terkecuali
Indonesia. Meningkatnya suhu udara di atmosfer di sebabkan oleh aktifitas manusia yang
kurang ramah lingkungan. Pemanasan global di sebabkan oleh kenaikan emisi gas rumah
kaca di atmosfer seperti karbondioksida (COZ2), metana (CH4), dinitrooksida (N20), dan
chlorofluorocarbons (CFC). Emisi gas rumah kaca (GRK) merupakan kandungan emisi yang
disebabkan oleh gas-gas karbon di atmosfer sehingga mendorong pemanasan global.
Penanggulangan emisi GRK oleh negara-negara di dunia telah dibentuk dengan
persetujuan yang disebut Protoco/ Kyoto. Indonesia juga mengeluarkan Perpres No. 61
tahun 2011 mengenai penurunan emisi GRK dan No. 71 tentang inventarisasi gas rumah
kaca berskala nasional. Menurut Purbaet al. (2017) pada tahun 2014 total emisi gas
rumah kaca Indonesia mencapai 1.808 juta ton CO? pertahun dari 2000-2013. PT
Pertamina tercatat pada posisi ke-35 penyumbang emisi GRK global. Untuk itu
pemerintah membentuk target penurunan emisi GRK di Indonesia sebesar 29%-41%
pada tahun 2030. Tetapi kenyataannya pengungkapan emisi GRK di Indonesia masih
pada tingkat pelaporan secara suka rela. Sehingga beberapa perusahaan penyumbang
emisi dalam jumlah besar, tetapi hanya sedikit yang mau melaporkannya.

Penelitiahan Anggraeni (2015), menyatakan bahwa pengungkapan emisi gas rumah
kaca memiliki pengaruh positif pada nilai perusahaan. Penelitian Wijaya (2019)
mengungkapkan bahwa volume emisi karbon memiliki pengaruh secara positif namun
tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Tetapi Berthelot & Magnan (2017) dalam
penelitiannya menyatakan tingkat emisi karbon mempunyai dampak negatif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian Chithambo (2013) mengungkapkan
tentang kualitas pengungkapan emisi GRK mempunyai keterkaitan dengan manfaat dan
biaya lingkungan. Pengungkapan biaya lingkungan dari setiap perusahaan berbeda-beda
tergantung informasi dan skala lingkup perusahaannya. Perusahaan terkadang
mengabaikan biaya lingkungan sebab biaya lingkungan hanya dianggap sebagai
penunjang kegiatan operasioanl bukan produksi. Arisandi dan Frisko (2011)
mengungkapkan bahwa biaya lingkungan dapat menaikkan nilai pemegang saham sebab
termasuk bentuk CSR perusahaan kepada lingkungan. Menurut penelitihan Albertini
(2013), menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dari pengelolaan biaya lingkungan
yang tepat terhadap nilai perusahaan. Tetapi fitriani (2013) memberikan gambaran
mengenai biaya lingkungan yang tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.
Begitu juga dengan penelitihan praditya (2018) biaya lingkungan tidak dapat memoderasi
profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Penelitian Vieni (2017) juga manyatakan bahwa
environmmnetal cost memiliki pengaruh tidak signifikan pada nilai perusahaan. Dalam Al-
Quran kegiatan sosial terhadap lingkungan termuat dalam surah Al-A’raf ayat 56 yang
menyeruh agar tidak melakukan kerusakan di bumi.

Berdasarkan latar belakang diatas adanya berbagai gap dalam riset sebelumnya
maka tuujuan studi ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengungkapan pengungkapan
emisi GRK terhadap nilai perusahaan, pengaruh biaya lingkungan terhadap nilai
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perusahaan, dan pengaruh pengungkapan emisi GRK terhadap nilai perusahaan dengan
biaya lingkungan sebagai variable moderasi.

Tinjauan Pustaka
Teori Legitimasi

Legitimasi merupakan suatu teori yang mendasari motivasi entitas secara suka rela
mengungkapkan laporan pertanggung jawaban sosial dan lingkungan. Teori ini juga
menjelaskan bahwa perusahaan termasuk dalam unit bagi kehidupan sosial. Teori
legitimasi dilakukan dalam rangka mendapatkan legitimasi dari masyarakat guna
keberlangsungan jangka panjang perusahaan. Masyarakat akan mengakui peranan
perusahaan apabila terdapat hubungan sosial dengan lingkungan. Teori legitimasi
dilakukan dalam rangka mendapatkan legitimasi dari masyarakat guna keberlangsungan
jangka panjang perusahaan. Dalam hal ini informasi mengenai lingkungan menjadi upaya
mendapatkan legitimasi perusahaan (Richatul Jannah and Dul Muid, 2014). Informasi pengungkapan
emisi GRK dan biaya lingkungan perusahaan dapat dijadikan sebagai acuan timbal balik
sosial. Peranan perusahaan dalam pelaporan yang akurat akan menambah nilai suatu
entitas. Dengan begitu legitimasi publik akan terbentuk sehingga menambah minat pasar
kepada perusahaan.

Corporate Social Responsibility

Rika dan Ishlahuddin (2008) mengungkapkan bahwa (CSR) Corporate Social
Responsibility merupakan suatu bentuk tanggung jawab entitas dalam berbakti terhadap
pembangunan ekonomi berkelanjutan. CSR diatur dalam Undang-Undang No. 23 Tahun
1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup. Undang-undang tersebut mengatur bagi
setiap individu untuk menjaga serta menanggulangi kerusakan lingkungan. CSR
merupakan kontribusi perusahaan dalam pembangunan sosial, lingkungan, dan ekonomi.
CSR perusahaan diinformasikan dalam laporan tahunan (Mubarok, 2019). Informasi CSR
berupa kepedulian perusahaan terhadap lingkungan. Pengungkapan emisi GRK dan
biaya lingkungan termasuk bentuk tanggung jawab sosial perusahaan untuk kesejahteraan
lingkungan. Hal ini menyebabkan pandangan baik dari investor untuk perusahaan

Green Accounting

Bell dan Lehman (1999) mengungkapkan green accounting atau akuntansi lingkungan
adalah catatan laporan keuangan yang berisi biaya-biaya terkait aktifitas perusahaan
terdadap lingkungan. Green accounting merupakan kegiatan memasukkan biaya lingkungan
dalam proses pencatatan akuntansi pada perusahaan. Akuntansi lingkungan dapat
digunakan sebagai rencana untuk melestarikan lingkungan. Akuntansi ini digunakan
sebagai alat untuk mengevaluasi dampak kerusakan lingkungan atau disebut dengan biaya
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konservasi. Green accounting merupakan kegiatan memasukkan biaya lingkungan dalam
proses pencatatan akuntansi pada perusahaan. Biaya lingkungan merupakan efek yang
ditimbulkan dari operasional yang berkaitan dengan lingkungan baik bersifat moneter
maupun tidak (Eric Gunawan, 2012). Perusahaan perlu mengeluarkan biaya untuk tujuan
kelestarian lingkungan. Biaya ini termasuk dalam tanggung jawab sosial perusahaan
terhadap lingkungan.

Gas Rumah Kaca

Riebeek (2010) mengungkapkan bahwa gas rumah kaca (GRK) adalah gas dari
pemanasan global yang ada dalam atmosfer sehingga mendorong terbentuknya efek
rumah kaca. Beberapa peneliti menggunakan istilah carbon disclosure atau pengungkapan
karbon sebab termasuk dalam gas-gas yang mendorong terjadinya global warming. Emisi
GRK termuat dalam surah Al-A’raf ayat 56 yang melarang berbuat kerusakan pada
lingkungan. Berdasarkan Perpres No. 61 emis GRK adalah lepasnya gas-gas ke atmosfer
yang menimbulkan pemanasan global pada waktu dan kondisi tertentu. Emisi GRK
semakin bertambahnya waktu terus meningkat sebab aktifitas penggunaan energi fosil,
kebakaran hutan, perubahan tata guna lahan, dan operasional perusahaan yang merusak
lingkungan.

Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan menurut Mardiyanto (2009) merupakan nilai saat ini berdasarkan
alur kas masuk untuk masa mendatang yang dihasilkan oleh perusahaan. Nilai
perusahaan juga disebut sebagai tingkat pencapaian perusahaan yang tercermin dalam
harga pasar saham perusahaan. Beaver (dalam Muhammad Khafid 2002)
mengungkapkan apabila dalam laporan tahunan mengungkapkan harga saham yang
tingei mencerminkan nilai perusahaan yang baik. Nilai perusahaan tercermin dalam surah
An-Nisa ayat : 29 menyeruh untuk melakukan perniagaan dengan prinsip saling ridha.
Investor berinvestasi atau membeli perusahaan melihat nilai perusahaan yaitu pada nilai
pasar atau harga saham. Nilai pasar dijadikan sebagai indikator dalam menentukan nilai
perusahaan. Fama (1978) menjelaskan nilai perusahaan bisa diketahui berdasarkan harga
saham perusahaan. Harga tersebut juga menunjukkan penilaian investor terhadap
perusahaan. Harga saham juga menunjukkan penilaian investor terhadap perusahaan.
Semakin naiknya harga saham tentu mengakibatkan bertambahnya nilai perusahaan.

Biaya Lingkungan

Susenohaji  (2003) menjelaskan biaya lingkungan sebagai pengorbanan yang
dilakukan oleh perusahaan terkait dengan timbulnya kerusakan lingkungan serta
perlindungannya. Biaya lingkungan juga disebut sebagai Ewnvironmental Quality Cost.
Informasi biaya lingkungan dalam perusahaan masuk sebagai akuntansi lingkungan.
Akuntansi lingkungan merupakan praktek memasukkan biaya lingkungan ke dalam
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laporan tahunan perusahaan. Biaya lingkungan tercermin dalam surah Ar-Ruum ayat 41
memberikan peringatan kepada manusia tentang akibat yang timbul apabila lingkungan
telah dirusak.

Biaya Lingkungan (x2)

Emisi Gas > Nilai Perusahaan
Rumah Kaca (x1) )

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran Teoritik
Pengembangan Hipotesis

Transparansi laporan keuangan ke publik dapat dijadikan acuan pihak eksternal
dalam mengetahui kondisi perusahaan. Penelitthan Anggraeni (2015) telah menghasilkan
pengaruh positif mengenai pegungkapan emisi GRK terhadap nilai perusahaan. Hal
tersebut berarti managemen berhasil mengungkapkan emisi GRK. Sehingga investor
beranggapan bahwa managemen telah berperan dalam tanggung jawab sosial terhadap
lingkungan. Penelitthan Anggraeni (2015) telah menghasilkan pengaruh positif mengenai
pegungkapan emisi GRK terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut berarti managemen
berhasil mengungkapkan emisi GRK. Sehingga investor beranggapan bahwa managemen
telah berperan dalam tanggung jawab sosial terhadap lingkungan. Melalui informasi
pengungkapan emisi GRK dalam laporan keuangan maka akan memahami kebijakan,
nilai dan motif perusahaan dalam menaggulangi dampaknya bagi lingkungan. hal tersebut
akan memunculkan nilai tersendiri pada perusahaan.

Hal tersebut bertolak belakang dari hasil penelitian Hsu dan Wang (2013) tentang
pengungkapan pencadangan biaya lingkungan tidak begitu penting bagi perusahaan
sebab investor akan khawatir mengenai perbandingan biaya dengan return. Apabila biaya
yang dikorbankan perusahaan lebih tinggi dari return maka informasi pengungkapan
emisi GRK di anggap mahal. Begitu juga dengan laporan yang sifatnya negatif seperti
perubahan cuaca dalam annual report yang membawakan citra buruk terhadap perusahaan.
Untuk itu hipotesis pertama yaitu :

H1: Pengungkapan emisi GRK berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Biaya lingkungan perusahaan termasuk dalam kegiatan Sustainibility Report atau CSR
yang termuat pada laporan tahunan. Tanggung jawab sosial perusahaan dapat
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mendorong timbulnya legitimasi sosial terhadap perusahaan. Perusahaan yang
melaksanakan biaya sosial tentunya akan menarik minat investor. Begitu juga dengan
harga saham, tentunya akan terpengaruhi sejalan dengan kewajiban perusahaan dalam
melaksanakan biaya sosial. Berdasarkan penelitian Buana (2017) menjelaskan bahwa data
sampel penelitian tidak berhasil membuktikan environmnetal cost berpengaruh signifikan
terthadap nilai perusahaan. Begitu pula Fitriani (2013) mengungkapkan bahwa biaya
lingkungan tidak berpengaruh pada nilai perusahaan. Tetapi penelitian Albertini (2013)
menghasilkan hubungan positif antara pengelolaan biaya lingkungan yang baik terhadap
profitabilitas dan nilai perusahaan. Maka dari itu hipotesis kedua yang di pakai yaitu :

H2: Biaya lingkungan berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan.

Peneliti berusaha memasukkan variabel biaya lingkungan untuk memoderasi
pengungkapan emisi GRK dengan nilai perusahaan. Menurut Hermawan dan Mafulah
(2014) posisi biaya lingkungan mampu menguatkan hubungan positif antara profitabilitas
dengan nilai perusahaan. Tetapi penelitian Wardhana (2017) menjelaskan biaya
lingkungan tidak mampu memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan.
Pengungkapan biaya lingkungan memang memiliki keterkaitan dengan nilai perusahaan.
Maka dari itu hipotesis yang ketiga adalah :

H3: Biaya lingkungan dapat memoderasi pengaruhnya antara pengungkapan
emisi GRK terhadap nilai perusahaan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sumber data menggunakan
data sekunder, yaitu data literatur berupa buku, situs website resmi perusahaan, jurnal
penelitian, dan skripsi penelitian sebelumnya. Data diambil dari laporan keuangan
tahunan perusahaan energi yang terdaftar di BEI tahun 2018 berdasarkan situs web resmi
Indonesian Stock Excange (1IDX). Pemilihan sampling memakai metode purposive sampling
(Megarani et al., 2019). Adapun kriteria purposive sampling dalam penelitian ini adalah :

a. Perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI tahun 2018.

b. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan pada tahun 2014-

2018.
c. Perusahaan yang menyajikan laporan emisi GRK, dan biaya CSR tahun 2014-
2018.

Variabel Penelitian Dan Pengukuran
Variabel Independen

Variabel independen dalam penelitian ini yaitu pengungkapan emisi GRK.
Indikator menggunakan sistem check/is yang dipakai Choi et al berdasarkan informasi dari
Carbon Disclosure Project. Pengukuran variabel ini menggunakan rasio PEGRK dengan
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rumus:

jumlah item yang diungkapkan

PEGRK = x100%

jumlah seluruh item pengungkapan

Variabel Moderasi

Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah biaya lingkungan. Fitriani (2013)
mengukur biaya lingkungan (BL) dengan cara membandingkan biaya kegiatan CSR
dengan laba bersih. Adapun rumus biaya lingkungan (BL) adalah:

Biaya CSR
Laba Bersih
Variabel Dependen

Nilai perusahaan dijadikan sebagai variabel dependen dalam penelitian ini. Price
Book 1V alue (PBV) merupakan alat ukur yang dipakai pada penelitian ini. Rumus dari PBV
adalah:

_ Harga Pasar Saham

Price Book 1V alue (PB1”) = Nilai Bukn

Analisis Data

Penelitian ini memakai teknik analisis Partial 1east Square (PLS) dengan software
WarpPLS 4.0. Pengujian PLS dapat memprediksi dan membangun suatu teori,
menganalisis sampel berukuran kecil, dan model fit. PLS mampu menganalisis
keterkaitan non-linear antara variabel serta mengoreksi nilai koefisien jalur. Analisis PLS
dapat menggambarkan nilai koefisien jalur dan P-value yang berguna dalam teknik
moderasi variabel secara langsung. Disamping itu WarpPls juga dapat memberikan
pengaruh secara tidak langsung (indirect effect) sehingga tidak perlu menghitung manual.
Pengujian analisis data dalam PLS yaitu outer model, inner model, dan hipotesis.

Hasil dan Pembahasan
Tabel 2. Analisis Deskriptif
N MIN MAX MEAN S.D

PEGRK 35 0,11 0,83 0,35 0,2
BL 35 0,01 55 4,1 12,9
PBV 35 0,3 39 1,2 0,9

PEGRK adalah penghitungan rasio untuk mengukur pengungkapan emisi GRK.
Hasil rata-rata PEGRK sebesar 0,35 atau 35%. Nilai rata-rata tertinggi PEGRK adalah
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PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. yaitu sebesar 0,79 atau 79%. Dan nilai rata-
rata terendah yaitu PT. Darma Henwa Tbk. sebesar 0,17 atau 17%. PEGRK adalah
penghitungan rasio untuk mengukur pengungkapan emisi GRK. Semakin besar nilai dari
PEGRK menunjukkan bahwa tanggung jawab perusahaan dalam mengungkapkan emisi
GRK semakin baik.

PBV merupakan seberapa besar kemampuan entitas dalam menentukan nilai
perusahaan yang berhubungan dengan modal investasi. PBV merupakan seberapa besar
kemampuan entitas dalam menentukan nilai perusahaan yang berhubungan dengan
modal investasi. Nilai rata-rata PBV secara keseluruhan sebesar 1,2. Nilai rata-rata PBV
tertinggi yaitu PT. Bukit Asam Tbk. sebesar 2,4. Nilai rata-rata terendah yaitu PT. Darma
Henwa Tbk. sebesar 0,3. Biaya lingkungan (BL) adalah penghitungan rasio untuk
mengetahui pengorbanan perusahaan pada kelestarian lingkungan. BL dapat diukur
dengan membandingkan biaya CSR dengan laba bersih perusahaan. Semakin besar nilai
BL maka tingkat pengorbanan perusahaan terhadap kelestarian lingkungan akan semakin
tingei. Nilai rata-rata BL secara keseluruhan sebesar 4,06. Nilai rata-rata BL tertinggi
diperoleh oleh PT. Darma Henwa Tbk. sebesar 27,88. Nilai rata-rata BL terendah adalah
PT. Rukun Raharja Tbk. sebesar 0,01.

Pengaruh Pengungkapan Emisi Gas Rumah Kaca terhadap Nilai Perusahaan

Hasil analisis data menyatakan pengungkapan emisi GRK berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut berarti semakin lengkap pengungkapan
emisi GRK maka nilai perusahaan akan menurun. Turunnya harga saham di pasar terjadi
sebab investor menganggap bahwa semakin besar pengungkapan emisi GRK
menyebabkan meningkatnya beban tanggung jawab sosial perusahaan. Berdasarkan
penelitian Hsu dan Wang (2013) bahwa pengungkapan emisi GRK akan menimbulkan
biaya sehingga pasar akan khawatir terhadap pembengkakan anggaran. Begitu juga
dengan perbandingan biaya dan return, apabila jumlah biaya lebih besar dari pada return
maka pengungkapan emisi gas rumah kaca di anggap mahal. Disamping itu pasar
cenderung tidak menyukai laporan yang bersifat negatif seperti perubahan cuaca dari
perusahaan. Karena hal tersebut akan membawa citra buruk bagi perusahaan sehingga
akan menurunnya harga saham.

Li et al. (2013) juga mengungkapkan bahwa implementasi perencanaan reduksi
emisi GRK berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai buku aset serta arus kas.
Konar dan Cohen (2001) juga menyatakan dalam penelitiannya mengenai dampak negatif
bagi perusahaan yang mempublikasikan emisi kimia terhadap nilai perusahaan. Emisi
karbon dianggap sebagai beban oleh investor. Apabila pada laporan tahunan
menpublikasikan emisi karbon secara lengkap, tentu investor akan menganggap bahwa
beban dan tanggung jawab entitas akan tinggi. Pengungkapan informasi tersebut dapat
merugikan dan menurunkan reputasi perusahaan. Hal tersebut dapat mengancam
keberlangsungan operasional perusahaan. Sehingga nilai perusahaan juga ikut terancam.
Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian Mc Combs dan Shaw (1972). Hal tersebut
sejalan dengan teori legitimasi yang menyatakan bahwa pengungkapan emisi gas rumah
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kaca secara sukarela akan membawakan citra perusahaan dimata investor. Transparansi
laporan tahunan akan menyebabkan legitimasi publik terhadap perusahaan. Pasar dapat
menentukan tingkat keberhasilan perusahaan dalam laporan tahunannya yang berakibat
terbentuknya legitimasi sosial. Informasi yang relevan akan membantu publik dalam
mengetahui kondisi perusahaan dan meminimalkan potensi resiko dimasa mendatang

Pengaruh Biaya Lingkungan terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan biaya lingkungan berpengaruh negatif dan signifikan
terthadap nilai perusahaan. Hal tersebut berarti semakin tinggi biaya lingkungan yang
dikeluarkan maka nilai perusahaan akan menurun. Sebab biaya lingkungan akan menjadi
beban bagi perusahaan. Penambahan biaya secara langsung dapat mengurangi
penerimaan laba dan harta dari pemegang saham. Beban yang tinggi dapat menyebabkan
menurunnya nilai perusahaan. Pasar juga akan lebih tertarik kepada perusahaan yang
memiliki biaya yang relative rendah. Buana dan Nuzultga (2017) mengungkapkan dalam
penelitiannya bahwa biaya lingkungan menghasilkan profit yang tidak pasti bagi
perusahaan. Pasar menilai biaya lingkungan sebagai sesuatu beban operasional. Semakin
tinggi beban maka nilai perusahaan juga akan merosot. Babalola (2012) juga
mengungkapkan bahwa dana yang dipakai dalam investasi CSR berpengaruh negatif
terhadap profit perusahaan. Hal tersebut terjadi sebab pengeluaran untuk kegiatan CSR
kurang mendapatkan kontribusi ekonomi kepada perushaan. Biaya lingkungan termasuk
bentuk legitimasi perusahaan kepada lingkungan. Lingkungan dan masyarakat akan
mengakui CSR apabila perusahaan mengeluarekan biaya lingkungan. Meskipun tidak
mampu menarik minat investor tetapi biaya lingkungan harus tetap diutamakan bagi

perusahaan sebab termasuk dalam tanggung jawab sosial terhadap sekitar (Awwaliyah et
al., 2019).

Pengaruh Biaya Lingkungan dalam Memoderasi Pengungkapan Emisi Gas
Rumah Kaca dengan Nilai Perusahaan

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa biaya lingkungan berpengaruh negatif dan
tidak signifikan. Biaya lingkungan tidak mampu memoderasi hubungan pengaruh antara
pengungkapan emisi gas rumah kaca dengan nilai perusahaan. Hal tersebut disebabkan
oleh peraturan pengungkapan emisi GRK masih suka rela. Perusahaan sektor energi yang
menyumbangkan emisi GRK tinggi namun belum sepenuhnya diungkapkan dengan
alasan pembengkakan anggaran. Begitupun dengan biaya lingkungan dijadikan sebagai
kewajiban perusahaan yang termasuk dalam beban. Apabila beban meningkat maka nilai
perusahaan akan menurun. Biaya lingkungan tidak mampu berpengaruh terhadap nilai
perusahaan apabila pengungkapan emisi gas rumah kaca rendah. Sebab biaya lingkungan
dapat timbul dari pengungkapan emisi GRK. Sejalan dengan penelitian Fitriani (2013)
bahwa dana yang dikeluarkan untuk lingkungan tidak memiliki pengaruh terhadap nilai
perusahaan. Hal tersebut karena biaya lingkungan kurang memiliki konsekuensi ekonomi.
Walaupun biaya lingkungan telah dikeluarkan tetapi tidak membawakan manfaat secara
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langsung. Penelitian ini juga didukung oleh Wardhana (2017) walaupun memiliki
perbedaan variabel yaitu biaya lingkungan tidak mampu memoderasi pengaruhnya antara
profitabilitas dengan nilai perusahaan. Dalam penelitian ini biaya lingkungan lebih
berpengaruh kepada nilai perusahaan. Sehingga hasil penelitian ini dapat dikatakan
sebagai prediktor moderasi. Dimana biaya lingkungan memiliki hubungan terhadap nilai
perusahaan tetapi tidak mampu menjadi variabel moderasi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat ditarik kesimpulan bahwa ada
pengaruh pengungkapan emisi gas rumah kaca terhadap nilai perusahaan dengan biaya
lingkungan sebagai variabel moderasi (Studi Kasus pada Perusahaan Sektor Energi yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018). Variable pengungkapan emisi gas
rumah kaca (GRK) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan,
dibuktikan dengan nilai koefesien sebesar -0,33 dan P-value < 0,01 atau < 0,05 dan
variabel biaya lingkungan berpengaruh negative dan signifikan terhadap nilai perusahaan,
dibuktikan dengan nilai koefesien sebesar -0,38 dan P-va/ue < 0,02 atau < 0,05 serta
varaiabel biaya lingkungan tidak mampu memoderasi hubungan pengungkapan emisi gas
rumah kaca (GRK) dengan nilai perusahaan, dibuktikan dengan nilai koefesien sebesar -
0,03 dan P-value = 0,37 atau > 0,05.
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